BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

dapat menarik beberapa kesimpulan, yakni:

1. Bahwa proses penyelesain kredit bermasalah terhadap jaminan Fidusia
di PT. Mega Finance Kota Gorontalo adalah dengan memberikan
peringatan / pemberitahuan berupa Surat peringatan ke | kepada debitur
yang bermasalah berikut sanksi, apabila debitur tidak memenuhi / tidak
mengindahkan teguran atau Peringatan ke I, maka petugas akan
mendatangi kediaman debitur untuk memberikan Surat peringatan
kedua, berikut meminta keterangan beserta alas an-alasan kelalaiannya.
dan apabila karena faktor tertentu yang bukan karena kesengajaan,
maka perusahaan akan memberikan kebijakan kepada debitur, namun
jika tidak ditemukan adanya alasan kelalaian, maka akan dilakukan
upaya eksekusi dalam hal ini penarikan terhadap kendaraan bermotor
oleh pihak perusahaan.

2. Faktor- factor yang muncul dalam proses penyelesaian kredit
bermasalah terhadap jaminan Fidusia di PT. Mega Finance Kota
Gorontalo tidak lain berupa factor yuridis dan non yuridis, yakni; motor
lenyap atau telah berpindah tangan kepada pihak ketiga baik karena

digadaikan atau dilarikan oleh orang lain, perusahaan kesulitan untuk
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melakukan penyitaan terhadap barang jaminan, karena adanya itikad
tidak baik dari debitur yang menghambat atau menghalangi proses
eksekusi dengan jalan menyembunyikan motor atau
memindahtangankan barang tersebut kepada orang lain.

B. Saran

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut :

1. Adanya Peningkatan kualitas pelaksanaan survei, dimana survei
tersebut harus dilaksanakan dengan lebih tajam, lebih teliti dan akurat
agar calon debitor mampu bertanggung jawab;

2. Jajaran pegawai dari pihak kreditor harus berpengalaman di bidangnya
masing-masing dan memiliki ketelitian yang baik. Dengan kata lain
perlu adanya peningkatan Sumber Daya Manusia;

3. Apabila penghasilan dan usaha yang dimiliki debitor tergolong kecil
maka jumlah nominal kredit yang diberikan harus sesuai dengan
kemampuan ekonomi debitor, demikian sebaliknya agar risiko dalam

pelaksanaan kredit dapat diperkecil.
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